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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya maka peneliti 

berkesimpulan bahwa: 

1. Dukungan keluarga pada pasien diabetes melitus di wilayah kerja Puskesmas 

Global Telaga Kabupaten Gorontalo sebagian besar baik yaitu 66,7%. 

2. Self care management pada pasien diabetes melitus di wilayah kerja 

Puskesmas Global Telaga Kabupaten Gorontalo sebagian besar baik yaitu 

57,8%. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan statistik terdapat hubungan yang signifikan 

antara dukungan keluarga dengan self care management pasien diabetes 

melitus di wilayah kerja Puskesmas Global Telaga Kabupaten Gorontalo 

dengan metode Chi Square (p value 0,000). 

5.2 Saran  

1. Bagi Puskesmas 

Bagi Puskesmas: dapat meningkatkan edukasi pada pasien diabetes militus 

melalui penyuluhan akan pentingnya self care management serta 

penatalaksanaan DM dengan pendekatan Diabetes Self Management 

Education (DSME). 

2. Bagi Keperawatan 

Perawat terutama perawat komunitas perawat agar meningkatkan perannya 

sebagai health educator dengan mengingatkan. kembali manfaat dari 
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pelaksanaan self care serta resiko dari pelaksanaan self care yang tidak baik 

yang dapat memungkinkan terjadinya komplikasi. 

3. Peneliti selanjutnya 

Perlu adanya penelitian yang serupa dengan melihat variabel lain yang dapat 

dipengaruhi atau mempengaruhi program Self care management pada pasien 

diabetes melitus. 
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